
Seminar Nasional STKIP Kusuma Negara 2026 e-ISSN 2176-0157 
SEMNARA IV PGSD 034 
 

346 
 

 
Penerapan Media Video Animasi pada Mata Pelajaran IPAS 

Materi Sistem Pernapasan Manusia di Kelas V SD 
Muhammadiyah Karang Raja 

 
Ummu Hanim Rosida1*, Risky Dwiprabowo2 

1SD Muhammadiyah Karang Raja, Muara Enim, Sumatera Selatan, Indonesia 
2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP Kusuma Negara, Indonesia 

*hanimrosida41@gmail.com 
 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas V SD 
Muhammadiyah Karang Raja pada materi sistem pernapasan manusia. Siswa masih 
mengalami kesulitan memahami proses pernapasan karena materi cukup sulit 
dibayangkan secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui penggunaan media video animasi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 10 
siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan 
dokumentasi. Data kemudian dianalisis dengan melihat nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 
pada pra-siklus sebesar 62 dengan ketuntasan belajar 30%. Pada siklus I, nilai rata-
rata meningkat menjadi 80 dengan ketuntasan 60%. Selanjutnya, pada siklus II, nilai 
rata-rata mencapai 90 dan ketuntasan belajar menjadi 100%. Penggunaan video 
animasi yang dipadukan dengan praktik membuat model paru-paru sederhana 
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. Dengan demikian, media 
video animasi dapat menjadi pilihan dalam pembelajaran IPAS untuk membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

 
Kata kunci: Hasil Belajar, IPAS, Sistem Pernapasan Manusia, Video Animasi. 
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PENDAHULUAN 
Literasi sains menjadi salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki siswa 
sekolah dasar (Nafingah, Ekawati, & Faizah, 2024; Rochmah, 2023). Berdasarkan 
hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, skor sains 
Indonesia mencapai 383 poin, masih berada di bawah rata-rata negara OECD 
sebesar 485 poin (Herzamzam, Dwiprabowo, Oktaviana, Faujiah, & Salim, 2024). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia masih perlu 
diperkuat. Literasi sains tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat 
materi, tetapi juga kemampuan memahami fenomena alam, menggunakan 
pengetahuan, dan menjelaskan peristiwa berdasarkan bukti (Pratiwi, Hidayati, & 
Aulia, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS perlu membantu siswa 
memahami konsep melalui kegiatan yang mudah diamati dan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Salah satu materi IPAS kelas V sekolah dasar adalah sistem pernapasan 
manusia. Materi ini membahas organ pernapasan serta proses masuk dan 
keluarnya udara dari tubuh. Siswa perlu memahami fungsi hidung, tenggorokan, 
dan paru-paru serta hubungan antarorgan tersebut dalam proses pernapasan 
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(Juanda, Sujana, & Ali, 2024). Namun, proses yang terjadi di dalam tubuh tidak 
dapat dilihat secara langsung. Keadaan ini dapat membuat siswa kesulitan 
membayangkan cara kerja organ pernapasan apabila pembelajaran hanya 
dilakukan melalui penjelasan lisan. Padahal, pemahaman materi tersebut dapat 
membantu siswa mengenali fungsi tubuh dan pentingnya menjaga kesehatan 
pernapasan. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di kelas V SD Muhammadiyah Karang 
Raja, hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia masih rendah. 
Nilai rata-rata pra-siklus mencapai 62, sedangkan ketuntasan belajar hanya 
sebesar 30%. Artinya, sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran masih perlu diperbaiki agar siswa lebih mudah memahami materi. 
Siswa membutuhkan media yang dapat memperlihatkan proses pernapasan secara 
jelas sehingga mereka tidak hanya menghafal nama organ, tetapi juga memahami 
fungsi dan cara kerjanya. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah video animasi. Media ini 
menampilkan gambar bergerak dan suara untuk menjelaskan materi yang sulit 
diamati secara langsung (Lei, Wang, Zhang, Wang, Li, & Xu, 2025). Melalui 
video animasi, siswa dapat melihat gambaran proses pernapasan manusia secara 
lebih jelas (Kurnia, Adrias, & Suciana, 2025). Pembelajaran juga dapat 
dilanjutkan dengan praktik membuat model paru-paru sederhana menggunakan 
botol plastik, balon, dan sedotan. Kegiatan tersebut memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menghubungkan penjelasan dalam video dengan hasil pengamatan 
secara langsung (Liu & Elms, 2019). Dengan cara ini, siswa diharapkan lebih 
aktif bertanya, mengamati, dan menjelaskan kembali materi yang dipelajari. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi sistem pernapasan manusia melalui 
penerapan media video animasi pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Karang 
Raja. Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran yang 
mendukung pemahaman konsep dan literasi sains sejak sekolah dasar. 
Penggunaan video animasi yang dipadukan dengan praktik sederhana diharapkan 
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi masukan bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan. 
 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi sistem pernapasan 
manusia melalui penerapan media video animasi. Penelitian dilaksanakan di kelas 
V SD Muhammadiyah Karang Raja, Kecamatan Muara Enim, Kabupaten Muara 
Enim, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, mulai 5 Mei 2026. Subjek 
penelitian berjumlah 10 siswa, terdiri atas 4 siswa perempuan dan 6 siswa laki-
laki. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan menggunakan model Kemmis 
dan McTaggart, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi (Burns, 2019).  
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Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Spiral Kemmis dan Mc Taggart 

 
 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi, dan 
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui pencapaian belajar siswa pada 
materi sistem pernapasan manusia. Observasi dilakukan untuk melihat keaktifan 
siswa selama mengikuti pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 
merekam kegiatan penelitian (Jensen & Dikilitas, 2025). Pada pelaksanaan 
tindakan, guru menayangkan video animasi tentang sistem pernapasan manusia 
melalui smartboard. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik membuat model paru-
paru sederhana menggunakan botol plastik, balon, dan sedotan. Pada siklus kedua, 
pembelajaran diperbaiki dengan memberikan lembar panduan agar siswa lebih 
mudah mencatat informasi penting dari video dan memahami materi yang 
dipelajari. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata 
dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap tahap penelitian. Hasil 
observasi digunakan untuk menggambarkan perubahan keaktifan siswa selama 
pembelajaran. Nilai hasil belajar dibandingkan mulai dari pra-siklus, siklus I, 
hingga siklus II untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah penerapan 
media video animasi. Penelitian dinyatakan berhasil apabila nilai rata-rata siswa 
mencapai minimal 80 dan ketuntasan belajar klasikal mencapai minimal 80%. 
Hasil analisis tersebut digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan tindakan yang 
telah ditetapkan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra-Siklus 
Pra-siklus dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V SD 
Muhammadiyah Karang Raja sebelum menggunakan media video animasi pada 
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materi sistem pernapasan manusia. Berdasarkan hasil tes awal, nilai rata-rata 
siswa mencapai 62 dengan ketuntasan belajar sebesar 30%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih belum mencapai target yang 
ditetapkan. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 
proses pernapasan manusia dan fungsi organ-organ yang terlibat. Hasil pra-siklus 
kemudian digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan tindakan pembelajaran 
menggunakan media video animasi. 
 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Pra-Siklus 
No. Indikator Hasil 
1 Jumlah siswa 10 
2 Nilai rata-rata 62 
3 Ketuntasan belajar 30% 
4 Siswa mencapai KKTP 3 siswa 
5 Siswa belum mencapai KKTP 7 siswa 
6 Target ketuntasan klasikal 80% 

 
Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai 

KKTP. Dari 10 siswa, hanya 3 siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 7 
siswa lainnya masih memerlukan bantuan dalam memahami materi. Nilai rata-rata 
sebesar 62 juga menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap sistem 
pernapasan manusia masih perlu diperbaiki. Kondisi ini menjadi perhatian karena 
siswa tidak cukup hanya menghafal nama organ, tetapi juga perlu memahami 
fungsi dan proses kerja organ tersebut. 

Materi sistem pernapasan manusia memiliki bagian yang sulit diamati secara 
langsung. Siswa perlu membayangkan bagaimana udara masuk ke dalam tubuh 
dan bagaimana paru-paru bekerja. Oleh karena itu, pembelajaran perlu 
memberikan gambaran yang lebih jelas melalui media yang sesuai. Penggunaan 
video animasi dipilih untuk membantu siswa melihat proses pernapasan secara 
visual (Saputri, Shobir, Fitria, & Husnawati, 2025). Selain itu, praktik membuat 
model paru-paru sederhana direncanakan agar siswa memperoleh pengalaman 
belajar secara langsung. Tindakan ini diharapkan dapat membantu siswa 
memahami materi dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

 
Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan menggunakan video animasi untuk 
menjelaskan materi sistem pernapasan manusia. Siswa menyimak tayangan dan 
mengikuti penjelasan guru mengenai organ pernapasan serta proses masuk dan 
keluarnya udara. Hasil evaluasi menunjukkan nilai rata-rata siswa mencapai 80 
dengan ketuntasan belajar sebesar 60%. Dari 10 siswa, sebanyak 6 siswa 
mencapai KKTP, sedangkan 4 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan.  

Meskipun nilai rata-rata telah mencapai target, ketuntasan klasikal masih 
belum memenuhi indikator keberhasilan sebesar 80%. Hasil pengamatan juga 
menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kesulitan mencatat informasi penting 
dari video. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
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Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
No. Indikator Hasil 
1 Jumlah siswa 10 
2 Nilai rata-rata 80 
3 Ketuntasan belajar 60% 
4 Siswa mencapai KKTP 6 siswa 
5 Siswa belum mencapai KKTP 4 siswa 
6 Target ketuntasan klasikal 80% 

 
Hasil siklus I memperlihatkan adanya perubahan dibandingkan dengan pra-

siklus. Nilai rata-rata meningkat dari 62 menjadi 80, sedangkan ketuntasan belajar 
meningkat dari 30% menjadi 60%. Perubahan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan video animasi mulai membantu siswa memahami materi sistem 
pernapasan manusia. Gambar bergerak yang ditampilkan memberikan gambaran 
tentang proses yang sebelumnya sulit dibayangkan. Dengan demikian, siswa 
memperoleh bantuan visual untuk menghubungkan nama organ dengan fungsi dan 
proses kerjanya. 

Meskipun demikian, ketuntasan belajar sebesar 60% belum memenuhi target 
klasikal yang ditetapkan. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menemukan informasi penting dari tayangan video. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa penayangan video perlu disertai arahan yang jelas agar siswa 
dapat mengikuti materi secara teratur. Pada siklus II, perbaikan dilakukan dengan 
memberikan lembar panduan untuk mencatat informasi penting dan memperkuat 
pemahaman melalui praktik membuat model paru-paru sederhana. Perbaikan ini 
diharapkan membantu siswa yang belum mencapai KKTP. 
 
Siklus II 
Pada siklus II, pembelajaran diperbaiki dengan memberikan lembar panduan 
pengamatan video dan menggabungkan tayangan animasi dengan praktik 
membuat model paru-paru sederhana. Siswa menggunakan botol plastik, balon, 
dan sedotan untuk mengamati gambaran sederhana mekanisme pernapasan. 
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat, mencoba, dan 
mendiskusikan proses yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-
rata siswa mencapai 90 dengan ketuntasan belajar sebesar 100%. Seluruh siswa 
telah mencapai KKTP. Hasil tersebut menunjukkan bahwa target ketuntasan 
klasikal minimal 80% telah tercapai pada siklus II. 
 

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
No. Indikator Hasil 
1 Jumlah siswa 10 
2 Nilai rata-rata 90 
3 Ketuntasan belajar 100% 
4 Siswa mencapai KKTP 10 siswa 
5 Siswa belum mencapai KKTP 0 siswa 
6 Target ketuntasan klasikal 80% 

 
Hasil siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 80 

menjadi 90. Ketuntasan belajar juga meningkat dari 60% menjadi 100%. Artinya, 
seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian telah mencapai KKTP. Hasil ini 
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memperlihatkan bahwa perbaikan pembelajaran melalui lembar panduan dan 
praktik sederhana membantu siswa memahami materi secara lebih terarah. Siswa 
tidak hanya melihat tayangan video, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 
menghubungkan informasi yang diterima dengan kegiatan praktik (Dharma & 
Kasim, 2021).  

Keberhasilan pembelajaran pada siklus II juga didukung oleh kegiatan yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung Kasmawati, K., 
(Ekadayanti & Putri, 2025). Saat membuat model paru-paru, siswa dapat 
mengamati, mencoba, bertanya, dan mendiskusikan hasil pengamatannya bersama 
guru maupun teman. Kegiatan tersebut membantu siswa memahami bahwa proses 
pernapasan tidak hanya berkaitan dengan nama organ, tetapi juga dengan fungsi 
dan cara kerja organ tersebut. Lembar panduan yang digunakan turut membantu 
siswa memusatkan perhatian sehingga informasi yang diperoleh dari video lebih 
mudah dipahami (Kleftodimos, 2024). Dengan demikian, perpaduan video 
animasi, panduan pengamatan, dan praktik sederhana menjadi bagian penting 
dalam pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan media perlu disertai 
kegiatan yang mendorong siswa aktif belajar, bukan hanya menonton atau 
mendengarkan penjelasan guru. 

Keberhasilan siklus II dapat dipahami dari penggunaan media yang saling 
melengkapi. Video animasi membantu memperlihatkan proses pernapasan, 
sedangkan praktik model paru-paru sederhana memberikan pengalaman belajar 
yang lebih konkret (Wang & Zhong, 2024). Lembar panduan juga membantu 
siswa memusatkan perhatian pada informasi penting selama pembelajaran. 
Kombinasi kegiatan tersebut membuat materi lebih mudah dipelajari dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk aktif mengamati serta mencoba. Karena nilai rata-
rata telah mencapai 90 dan ketuntasan klasikal mencapai 100%, indikator 
keberhasilan penelitian telah terpenuhi sehingga tindakan dapat diakhiri pada 
siklus II. 
 

 
SIMPULAN 
Penerapan media video animasi dalam pembelajaran IPAS dapat menjadi salah 
satu alternatif untuk membantu siswa memahami materi sistem pernapasan 
manusia. Media ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang proses yang 
terjadi di dalam tubuh, sehingga siswa tidak hanya bergantung pada penjelasan 
lisan guru. Penggabungan video animasi dengan praktik membuat model paru-
paru sederhana juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan 
mencoba secara langsung. Kegiatan tersebut menjadikan pembelajaran lebih 
bervariasi dan membantu siswa menghubungkan materi yang dipelajari dengan 
pengalaman nyata. 

Penggunaan media pembelajaran perlu disertai dengan arahan dan 
pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru dapat memberikan 
panduan pengamatan, mengajak siswa berdiskusi, serta memberikan kesempatan 
untuk menjelaskan kembali pemahaman mereka. Langkah tersebut penting agar 
penggunaan media tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga mendukung 
pemahaman konsep dan keterampilan literasi sains. Penelitian selanjutnya dapat 
mengkaji penggunaan video animasi pada materi IPAS lainnya dengan 
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memperhatikan kemampuan siswa dalam mengamati fenomena, menjelaskan 
proses ilmiah, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 
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